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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Gender merupakan konstruksi sosial yang mengacu pada peran, perilaku, 

dan atribut yang dianggap sesuai bagi laki-laki dan perempuan dalam masyarakat. 

Berbeda dengan jenis kelamin yang ditentukan oleh faktor biologis, gender 

dibangun dan dikembangkan melalui interaksi sosial, budaya, agama, dan media 

sehingga peran gender menjadi sesuatu yang dianggap alamiah dan tidak 

dipertanyakan. Konstruksi gender ini menciptakan ekspektasi tentang bagaimana 

laki-laki dan perempuan seharusnya berperilaku dan mengekspresikan gender di 

masyarakat sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Jika seks (jenis kelamin) 

mengacu pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, maka gender 

adalah konstruksi sosial dan budaya yang menentukan bagaimana laki-laki dan 

perempuan seharusnya memandang diri mereka sebagai maskulin atau feminin 

(Nurhidayat et al., 2024).  

Ekspresi gender merupakan karakteristik yang berkaitan dengan peran 

gender seseorang, seperti penampilan, gaya berpakaian, perilaku, dan cara berbicara 

(Yusanta et al., 2019). Menurut Wiasti (2017) Ekspresi gender merujuk pada 

bagaimana gender ditampilkan seperti peran, posisi, dan tanggung jawab antara 

laki-laki dan perempuan yang ditentukan oleh masyarakat berdasarkan karakteristik 

yang dianggap sesuai untuk masing-masing jenis kelamin, berdasarkan dengan 

norma, tradisi, kepercayaan, dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. 

Gender memiliki beberapa karakteristik, yaitu: a) gender adalah hasil dari 

konstruksi sosial dan budaya; b) dapat berubah seiring waktu serta bervariasi di 

tempat dan budaya yang berbeda; c) gender berlaku secara berbeda di berbagai 

budaya; d) peran gender dapat ditukar, sehingga bisa dilakukan oleh laki-laki 

maupun perempuan; e) gender adalah sebuah peran sosial (Aniqurrohmah, 2023). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa gender adalah hasil konstruksi 

dari masyarakat  dan bukan merupakan faktor biologis seperti jenis kelamin maka 
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gender bukanlah suatu hal yang absolut dan tidak dapat berubah. Gender dapat 

berubah mengikuti pandangan masyarakat yang berubah. Penelitian sejarah juga 

menunjukkan bahwa konsep maskulinitas dan feminitas tidak tetap dan dapat terus 

berubah seiring dengan perubahan zaman (Bridges & Pascoe, 2014 dalam Fauzi, 

2020). 

Maskulin dan feminin menunjukkan ciri yang berlawanan. Maskulin 

diasosiasikan untuk laki-laki sedangkan feminin untuk perempuan. Perbedaan 

antara keduanya biasanya dilihat dari segi penampilan, bentuk tubuh, gerak tubuh, 

sifat, sikap, kedudukan, peran serta jenis kelamin biologis (seks) (Suharnanik, 

2023). Sejak kecil, individu diajarkan untuk menyesuaikan diri dengan peran 

gender yang sudah ditetapkan, misalnya laki-laki diharapkan menunjukkan ekspresi 

gender yang maskulin seperti jantan, kuat, kekar, perkasa, berani, sementara 

perempuan diharapkan untuk menunjukkan ekspresi gender yang feminin seperti 

lemah lembut, perhatian, keibuan dan emosional. Menurut Wandi (2015) Orientasi 

kehidupan laki-laki dan perempuan dikotak-kotakkan ke dalam maskulin dan 

feminin (Hermawan & Hidayah, 2023). 

Jika terdapat laki-laki yang tidak maskulin dan perempuan yang tidak 

feminin seperti yang diharapkan biasanya akan memunculkan reaksi kontra seperti 

pandangan negatif dari masyarakat. Sebab konstruksi gender yang sudah tertanam 

sejak lama dan mengakar kuat dalam masyarakat akan membentuk harapan dan 

norma tertentu tentang bagaimana laki-laki dan perempuan seharusnya berperilaku. 

Laki-laki feminin merupakan sebutan untuk laki-laki yang menunjukkan 

kepribadian yang mirip dengan perempuan feminin. Sikap feminin dapat tampak 

melalui perilaku, cara berpikir, dan penampilan mereka (Nurhadi, 2018). 

Menurut Nurhadi (2018) Laki-laki feminin biasanya memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: (a) Memiliki tubuh laki-laki namun berbicara dengan gaya seperti 

wanita; (b) Gerakan tangan dan tubuhnya cenderung lembut dan kemayu; (c) 

Memperhatikan penampilan, termasuk penggunaan kosmetik dan produk 

perawatan kulit; (d) Terlibat dalam aktivitas dan berkumpul dengan wanita, seperti 

suka bergosip dan berbelanja; (e) Sering membawa tisu dan menyukai lagu-lagu 



3 

 

  Universitas Sriwijaya 

romantis melankolis; (f) Memiliki perasaan yang sensitif; (g) Mengikuti 

perkembangan fashion.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi laki-laki dengan kepribadian feminin 

meliputi: (a) Faktor Genetik, yang berkaitan dengan kondisi biologis sejak dalam 

kandungan termasuk pengaruh hormon; (b) Faktor Lingkungan dan budaya 

eksternal, mencakup pola asuh orang tua serta pengaruh budaya global di mana 

media dan tren sosial dapat mempengaruhi ekspresi gender seseorang; (c) Faktor 

Psikologis, di mana kurangnya figur orang tua dari jenis kelamin yang sama pada 

usia awal anak, seperti dominasi peran ibu dalam keluarga karena figur ayah yang 

kurang/  atau lemah, perceraian, atau kematian ayah, dapat menyebabkan anak laki-

laki cenderung menunjukkan ekspresi diri dengan sifat feminin. (Manda, 2016 

dalam Nurhadi, 2018).  

Penelitian yang dilakukan (Yulia., et al 2016) menyatakan bahwa laki-laki 

yang bersikap feminin sering kali mengalami perlakuan negatif, seperti dilabeli 

sebagai “banci” dan menerima pandangan kurang baik dari orang-orang di 

sekitarnya. Laki-laki yang feminin akan sering kali dianggap tidak normal dan 

menyimpang dari norma sosial yang berlaku. Mereka mendapatkan berbagai label 

negatif, seperti ngondek, kemayu, lemah, tidak jantan atau bahkan dilabeli sebagai 

banci. Perilaku mereka sering mendapatkan cemoohan dari orang sekitar dan tidak 

jarang menjadi sasaran ejekan atau diskriminasi, baik di sekolah, tempat kerja, 

maupun lingkungan sosial lainnya.  

Pada zaman yang terus berkembang seiring dengan disertai kemajuan di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi, penyebaran dan penerimaan informasi 

dari berbagai sumber menjadi sangat mudah dan sulit dibatasi. Media massa dan 

media sosial memungkinkan setiap penggunanya untuk saling berinteraksi dan 

berbagi pemikiran (Rohmiyati, 2018). Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube memungkinkan individu untuk berbagi pengalaman, membentuk 

komunitas dan mendapatkan dukungan. Orang-orang dari berbagai latar belakang 

dapat menyebarluaskan wacana-wacana yang mendukung kebebasan berekspresi 

dan meninggalkan praktik-praktik yang dianggap tradisional dan cenderung kaku. 

Representasi laki-laki feminin dalam media juga semakin meningkat, baik melalui 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

influencer maupun tokoh publik seperti Ivan Gunawan dan Mimi Peri, yang secara 

terbuka menampilkan ekspresi gender mereka yang feminin.  

Media massa atau media sosial melalui beragam representasi narasi, images, 

dan tanda-tanda tentang kebebasan berekspresi gender mempengaruhi dan 

mendorong laki-laki untuk menampilkan sisi feminin mereka. Media massa 

memberikan ruang legitimasi dan inspirasi bagi laki-laki untuk mengeksplorasi 

identitas gender yang berbeda dari norma gender tradisional (Ilham, 2019). Laki-

laki feminin menjadi memiliki ruang untuk mengekspresikan dan 

mengaktualisasikan ekspresi gender femininnya secara lebih terbuka, baik dalam 

ruang digital maupun kehidupan nyata.  

Namun, meskipun kehadiran media sosial dan berbagai wacana gender 

tentang kebebasan berekspresi yang kerapkan digencarkan telah membuka ruang 

terhadap ekspresi gender laki-laki feminin, namun penerimaan terhadap laki-laki 

feminin masih beragam, pro dan kontra. Sebagian masyarakat menerima 

keberadaan mereka dengan sikap netral, sementara yang lain mendukung sebagai 

bentuk kebebasan berekspresi dan keberagaman gender. Namun, sebagian besar 

masyarakat masih menunjukkan adanya resistensi terhadap laki-laki feminin. 

Bahkan media sosial dinilai membawa pengaruh negatif dalam melunturkan nilai-

nilai dan budaya yang sudah dipegang selama turun temurun hingga mengakibatkan 

semakin banyaknya laki-laki feminin.  

Secara harfiah, resistensi diartikan sebagai tindakan melawan, menentang 

dan perlawanan. Menurut Barnard & Spencer (2009), resistensi merupakan bentuk 

perlawanan atau penolakan dan pertahanan dari kekuasaan, otoritas, atau pengaruh 

luar yang dianggap menindas atau merusak nilai, budaya, atau struktur sosial 

masyarakat. Resistensi berfungsi sebagai mekanisme pertahanan sosial yang 

memungkinkan kelompok atau individu untuk melawan tekanan eksternal yang 

berpotensi mengubah atau merusak keberlanjutan tatanan sosial dan budaya 

mereka. Dalam masyarakat yang memiliki struktur sosial yang sangat terikat 

dengan tradisi dan norma-norma budaya tertentu, resistensi muncul sebagai upaya 

untuk mempertahankan nilai-nilai tersebut dari ancaman perubahan yang tidak 

diinginkan. 
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Di Desa Purun, resistensi ini muncul karena pandangan tradisional dan 

norma budaya yang masih memegang teguh prinsip norma gender maskulinitas dan 

feminitas, sehingga keberagaman ekspresi gender seperti halnya pada laki-laki 

feminin kerap dianggap sebagai penyimpangan dan ancaman terhadap nilai-nilai 

sosial yang telah lama melekat. Masyarakat di Desa Purun Kecamatan Penukal 

Kabupaten PALI berpegang pada nilai konservatif dan tradisi patriarki yang di 

dalamnya menghendaki laki-laki dan perempuan untuk bersikap serta berperilaku 

sesuai gendernya yaitu laki-laki bersikap maskulin dan perempuan bersikap 

feminin.  

Laki-laki feminin sering dianggap berbeda dari laki-laki pada umumnya 

karena ekspresi gender yang mereka tampilkan di masyarakat mengarah pada 

ekspresi gender yang biasanya dicirikan untuk perempuan. Persilangan gender yang 

terjadi seperti pada laki-laki yang berekspresi gender feminin adalah hal yang tabu, 

dianggap tidak sesuai norma yang berlaku dan tidak dikehendaki oleh masyarakat 

bahkan dianggap akan membawa pengaruh negatif yang dapat mengganggu tatanan 

sosial dan norma yang ada. Sehingga laki-laki yang berekspresi gender feminin 

kerap kali mendapatkan resistensi dari masyarakat Desa Purun terutama yang masih 

memegang teguh norma maskulinitas dan feminitas tradisional. 

 

Tabel 1.1 

Bentuk ekspresi gender laki-laki feminin di Desa Purun 

No Nama Umur  Status/Pekerjaan Bentuk Ekspresi Gender Feminin 

1 A 26 Make up art (MUA) Gaya bicara dan bahasa tubuh yang lembut 

dan kemayu, fashionable, memperhatikan 

penampilan seperti memakai make up dan 

skincare, menari, memakai pakaian cerah 

dan bermotif, cerewet, memakai aksesoris 

feminin (gelang, kalung), melibatkan diri ke 

aktivitas perempuan saat acara sosial 

2 D 22 Mahasiswa, Pelatih 

sanggar tari 

Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu, fashionable, memperhatikan 

penampilan seperti memakai make up dan 

skincare, memakai pakaian cerah dan 

bermotif, ekspresif, melakukan urusan 

domestik di rumah, cerewet 
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3 A 37 Petani karet Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu, memakai pakaian cerah dan 

bermotif, melakukan urusan domestik di 

rumah, melibatkan diri ke aktivitas 

perempuan saat acara sosial. 

4 J 20 Make up art (MUA) Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu, fashionable memperhatikan 

penampilan seperti memakai make up dan 

skincare, memakai pakaian cerah dan 

bermotif, cerewet, menari, melakukan 

urusan domestik di rumah 

5 M 20 Mahasiswa dan 

membuka online shop 

Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu, fashionable, memakai pakaian 

cerah dan bermotif, melakukan urusan 

domestik di rumah 

6 A 41 Sudah 

menikah/tukang salon 

dan wedding 

organizer 

Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu, melakukan urusan domestik, 

cerewet 

7 F 20 Mahasiswa Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu, fashionable, memperhatikan 

penampilan seperti memakai make up dan 

skincare, memakai pakaian cerah dan 

bermotif, cerewet 

8 H 28 Guru Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu, fashionable, memakai pakaian 

cerah dan bermotif,  

9 A 20 Mahasiswa Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu 

10 A 20 Mahasiswa, Nail art Gaya bicara dan bahasa tubuh lembut dan 

kemayu, fashionable, memperhatikan 

penampilan seperti memakai make up dan 

skincare, memakai pakaian cerah dan 

bermotif, cerewet 

Sumber: observasi dan survei oleh peneliti (2024) 
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Gambar 1.1 

Laki-laki Feminin 

 

Sumber: WhatsApp (diambil peneliti 2024) 

Sejauh observasi yang dilakukan, jumlah laki-laki feminin di Desa Purun 

yaitu 10 orang. Laki-laki feminin di Desa Purun menunjukkan ciri sifat dan perilaku 

yang identik dengan perempuan pada umumnya atau dikorelasikan dengan 

perempuan, salah satunya seperti pada gambar 1.1. Ekspresi gender seperti lembut 

dan sikap yang emosional, yang sering kali dianggap sebagai sifat feminin. Ciri-ciri 

ini termasuk perilaku kemayu, yang merujuk pada gaya bicara, gerak-gerik tubuh 

dan gaya berjalan yang “melambai” dan “gemulai”, serta kepekaan emosi yang 

tinggi, yaitu mereka lebih responsif terhadap perasaan orang lain dan lebih ekspresif 

dalam menunjukkan emosi mereka seperti ikut menangis ketika temannya berduka. 

Laki-laki feminin di Desa Purun juga memiliki kecenderungan memberikan 

perhatian besar terhadap penampilan fisik mereka. Mereka kerap menggunakan 

make-up, seperti lip-tint/lipbalm untuk bibir, pensil alis, tabir surya dan bahkan 

foundation atau bedak, suatu perilaku yang biasanya dikaitkan dengan kaum 

perempuan dengan tujuan untuk mempercantik diri. Tidak hanya make-up, mereka 

juga memperhatikan perawatan tubuh, seperti bodycare untuk merawat kulit,  

memperhatikan rambut, menggunakan nail art,  fashionable termasuk memakai 

pakaian bermotif dan bermacam warna cerah seperti pink, biru, kuning.  

Ekspresi feminin para laki-laki ini tidak hanya terbatas pada aspek 

penampilan, tetapi juga meluas ke peran dan aktivitas yang mereka lakukan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Laki-laki feminin di desa ini terlibat dalam pekerjaan 

domestik yang secara tradisional sering diidentikkan dengan perempuan. Misalnya 

melakukan tugas-tugas rumah tangga seperti memasak, membersihkan rumah, dan 

mengurus kebutuhan keluarga. Pada acara adat seperti pernikahan atau hajatan, 

tidak sedikit dari mereka melibatkan diri pada pekerjaan yang biasanya dilakukan 

oleh ibu-ibu dan anak-anak perempuan seperti membuat bolu, atau merias 

pengantin.  

Laki-laki feminin di Desa Purun kebanyakan memiliki kecenderungan 

bekerja di bidang seni seperti Make-up Art (MUA), Pelatih tari di sanggar tari, 

tukang salon, nail-art, atau membuka online-shop berbagai produk di Media Sosial 

Facebook, ada juga yang berprofesi sebagai guru dan petani karet. Meski tidak 

semua, tetapi bidang pekerjaan mereka kebanyakan merupakan bidang pekerjaan 

yang dianggap feminin karena sifatnya tidak seperti pekerjaan maskulin yang 

membutuhkan otot dan tenaga yang kuat, serta badan yang kekar.  

Gambar 1.2 

Pekerjaan Tari Laki-laki Feminin 

 

Sumber: Facebook informan A (diambil peneliti 2024)  

Beberapa dari laki-laki feminin ini juga cukup aktif membagikan keseharian 

mereka terutama menampilkan sisi feminin mereka di media sosial seperti 

facebook. Mulai dari live streaming serta mengunggah foto yang berpose feminin, 

di beberapa kesempatan, beberapa di antara mereka menampilkan diri lengkap 

dengan gaya busana dan dandanan yang feminin seperti memakai make up bold 

khas pengantin, mengunggah hobi mereka yang feminin di sana, dan menggunakan 
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gaya bahasa dengan ciri khas yang terkesan feminin saat berinteraksi di kolom 

komentar dan di live streaming. 

Ekspresi gender laki-laki feminin seperti yang telah dijabarkan di atas tentu 

tidak lepas dari pro kontra masyarakat. Meski ada yang bersikap acuh tak acuh 

namun sebagian besar masyarakat Desa Purun menunjukkan resistensi terhadap 

ekspresi gender laki-laki feminin. Laki-laki feminin di Desa Purun cukup menjadi 

perhatian dalam masyarakat. Hal ini memunculkan kekhawatiran bahwa norma dan 

nilai-nilai lokal yang telah lama dipegang teguh oleh masyarakat akan terkikis atau 

mengalami pelonggaran, dan berpotensi menghilangkan batasan antara peran laki-

laki dan perempuan di masyarakat. Akibatnya, masyarakat khawatir bahwa 

lunturnya nilai dan norma akan semakin banyak melahirkan laki-laki feminin dan 

hal ini dianggap akan mengganggu tatanan sosial dan juga berpotensi merusak 

generasi muda dengan memengaruhi cara pandang mereka terhadap identitas 

gender, moralitas, dan peran sosial di lingkungan mereka. Sehingga resistensi 

merupakan tindakan yang dilakukan masyarakat. 

Resistensi masyarakat terhadap ekspresi gender laki-laki feminin ini terlihat 

dalam berbagai bentuk baik langsung maupun tersirat, dan resistensi masyarakat 

tidak selalu bersifat kekerasan namun juga non kekerasan. Resistensi seperti stigma, 

labelling atau ejekan terhadap laki-laki feminin kerap terjadi bahkan hingga pada 

kekerasan fisik. Namun terdapat pula resistensi masyarakat yang bersifat strategis 

dan persuasi seperti menasihati, mengarahkan atau mengajak laki-laki feminin 

untuk bersikap kelaki-lakian dan mengambil peran serta tanggung jawab yang biasa 

dilakukan laki-laki maskulin seperti memotong kurban pada hari raya atau 

memasang tenda (tarup) pada saat acara hajatan. Resistensi bukan hanya soal 

menentang ekspresi gender laki-laki feminin, tetapi juga upaya untuk 

mempertahankan sesuatu yang dianggap esensial bagi identitas dan tatanan sosial 

masyarakat desa Purun yaitu norma gender tradisional di mana laki-laki diharapkan 

maskulin dan perempuan diharapkan feminin.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Khavifah et al., 2022) yang berjudul 

“Konstruksi Sosial Stereotip Laki-Laki Feminin (Studi Kasus Pada Laki-laki 

Feminin di Kabupaten Karawang)”, penelitian ini bertujuan untuk memahami 
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bagaimana laki-laki feminin melihat dirinya dan bagaimana pandangan mereka 

mengenai konstruksi sosial masyarakat tentang maskulin dan laki-laki feminin. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laki-laki feminin memandang konsep maskulinitas 

yang selama ini dijadikan patokan untuk menentukan bagaimana laki-laki ideal 

adalah yang memenuhi ekspektasi masyarakat masih sangat kaku dan sangat 

berdasarkan pada nilai-nilai maskulinitas. Laki-laki feminin memiliki pandangan 

yang lebih fleksibel dalam memahami maskulinitas. Mereka mengakui adanya 

berbagai bentuk maskulinitas namun mereka dapat memilih untuk tidak harus selalu 

sesuai dengan norma-norma maskulinitas yang membatasi ekspresi diri mereka 

yang cenderung feminin. meski memilih untuk mengekspresikan diri sebagai laki-

laki feminin, mereka tetap menerapkan beberapa aspek maskulinitas, namun tidak 

merasa perlu bergantung atau mengikuti stereotip yang sudah ditetapkan 

masyarakat. 

Kemudian penelitian serupa yang membahas mengenai transformasi nilai-

nilai maskulinitas laki-laki dan mulai mengadopsi nilai-nilai feminin, penelitian ini 

dilakukan oleh Diniyah, et al (2023) berjudul “Transformasi Nilai Maskulinitas 

Laki-Laki Pengguna Kosmetik”. Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana 

nilai-nilai maskulinitas mulai mengalami transformasi di kalangan laki-laki. 

Metode penelitiannya adalah pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian yang 

diambil adalah laki-laki pengguna kosmetik. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa 

konstruksi sosial yang menggambarkan laki-laki harus macho, berotot, dan tidak 

peduli penampilan bertransformasi menjadi suka berdandan, merawat dan menjaga 

penampilan yang merupakan ciri khas dari feminin. Fenomena ini menunjukkan 

adanya pengadopsian karakteristik feminin ke dalam maskulin. Di era kini, laki-

laki mulai menunjukkan minat yang besar dalam menjaga penampilan terutama 

wajah dengan cara menggunakan makeup dan skincare. Fenomena ini dipengaruhi 

oleh perubahan dan preferensi cara pandang masyarakat tentang laki-laki yaitu kulit 

sehat dan glowing sebagai penunjang utama dalam penampilan. Standar yang 

berubah ini menunjukkan bahwa konsep maskulinitas dan feminitas bukan hal yang 

statis dan dapat mengalami transformasi. 
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Pada penjabaran inilah penulis tertarik untuk mengkaji serta menggali lebih 

mendalam mengenai resistensi masyarakat Desa Purun pada ekspresi gender laki-

laki feminin. Untuk melihat secara mendalam mengenai bagaimana resistensi oleh 

masyarakat pada laki-laki feminin, peneliti menggunakan konsep resistensi dari 

Barnard & Spencer (2009) dan teori resistensi terhadap perubahan oleh Robbins & 

Judge (2008), dengan berusaha menemukan faktor yang mendorong masyarakat 

melakukan tindakan resistensi.  Selain itu, untuk memperdalam analisis resistensi, 

peneliti berusaha menemukan bentuk-bentuk resistensi dengan dua kategori bentuk 

resistensi yaitu resistensi kekerasan dan resistensi non kekerasan. Oleh karena itu, 

peneliti mengambil judul penelitian “Resistensi Masyarakat pada Ekspresi Gender 

Laki-laki Feminin di Desa Purun Kecamatan Penukal Kabupaten PALI”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apa faktor pendorong yang melatarbelakangi masyarakat melakukan resistensi 

pada ekspresi gender laki-laki feminin? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk tindakan resistensi yang dilakukan masyarakat 

terhadap ekspresi gender laki-laki feminin? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

resistensi masyarakat pada ekspresi gender laki-laki feminin di Desa Purun 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Penelitian ini memiliki tujuan khusus, yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor pendorong yang melatarbelakangi resistensi 

masyarakat pada ekspresi gender laki-laki feminin di Desa Purun 

2. Untuk mengetahui bentuk resistensi yang dilakukan masyarakat pada ekspresi 

gender laki-laki feminin di Desa Purun 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian Sosiologi Gender dan Sosiologi 

Keluarga di Jurusan Sosiologi Universitas Sriwijaya. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai fenomena dan tindakan 

resistensi oleh masyarakat pada ekspresi gender laki-laki serta memperkaya 

literatur akademis mengenai isu-isu gender dan resistensi sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

terkait keberagaman ekspresi gender dan menambah pemahaman masyarakat 

mengenai perbedaan dan stereotip gender, dan dapat mendukung terciptanya 

keharmonisan di tengah keragaman budaya. 

2. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai isu gender dan resistensi di masyarakat. Penelitian ini 

diharapkan memfasilitasi kajian-kajian lebih lanjut dalam bidang sosiologi 

yang berfokus pada gender. 
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